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Abstrak 
Perubahan iklim akibat pemanasan global menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit yang menyerang tubuh manusia. Tanaman obat dengan aktivitas 

imunomodulator bermanfaat meningkatkan imunitas tubuh, mencegah serta 

mengobati berbagai penyakit. Tujuan dari tulisan ini yaitu memberikan 

informasi terkait jenis tanaman obat dengan aktivitas imunomodulator dan 

pengenalan apotik hidup sesuai prinsip permakultur. Metode penulisan 

disusun berdasarkan kajian literatur dari jurnal nasional dan internasional. 

Hasil review diperoleh beberapa tanaman obat yang bermanfaat sebagai 

peningkatan imunitas tubuh yaitu Zingiber officinale, Curcuma domestica, 

Curcuma xantorrhiza, Echinacea purpurea L dan Clitoria ternatea. 

Pengembangan secara mandiri pada tanaman obat dapat melalui apotik hidup 

dengan menerapkan budidaya organik pada berbagai tanaman obat di lahan 

pekarangan rumah. Inovasi apotik hidup secara organik dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas tanaman obat, serta sesuai prinsip permakultur untuk 

menjaga kehidupan berkelanjutan 

Kata Kunci : Apotik hidup, imunomodulator, permakultur, tanaman obat 
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LIVING DISPENSARIES AS A PERMACULTURE STRATEGY 

REALIZE THE INCREASE IN IMMUNOMODULATORY 

MEDICINAL PLANTS 

Abstract 

Climate change due to global warming causes various diseases to 

attack the human body. Medicinal plants with immunomodulatory 

activity are useful in increasing the body's immunity, preventing and 

treating various diseases. The purpose of this article is to provide 

information regarding types of medicinal plants with 

immunomodulatory activity and introduction to living dispensaries 

according to permaculture principles. This paper was compiled based 

on a literature review from national and international journal. The 

results of the review showed that several medicinal plants were useful 

for increasing the body's immunity, namely Zingiber officinale, 

Curcuma domestica, Curcuma xantorrhiza, Echinacea purpurea L and 

Clitoria ternatea. Independent development of medicinal plants can be 

done through living pharmacies by applying organic cultivation to 

various medicinal plants in the home garden. Organic living pharmacy 

innovations can improve the quality and quantity of medicinal plants, 

and comply with permaculture principles for maintaining a sustainable 

life. 

Key words: life pharmacies, immunomodulators, medicinal plants, 

permaculture 

 

PENDAHULUAN 

Pemanasan global menyebabkan perubahan iklim yang berakibat 

pada timbulnya berbagai penyakit yang menyerang tubuh manusia. 

Selain itu, biaya kesehatan yang semakin mahal dan maraknya 

peredaran obat-obatan palsu mendorong kesadaran masyarakat untuk 

memanfaatkan bahan alami berupa tanaman obat sebagai pengobatan 

berbagai penyakit (Choirunnisa et al., 2021). Menurut Puspitasari et 

al., (2021), obat herbal dari bahan alami memiliki efek samping lebih 

rendah dibandingkan obat-obatan kimia, serta menjadi cara untuk 

meningkatkan dan memelihara kesehatan masyarakat secara mandiri. 

Beragam jenis tanaman di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional (Reza dan Bakri, 2022). Peningkatan sistem imun 

tubun dapat menggunakan tanaman obat dari tanaman rimpang seperti 

kunyit, jahe dan temulawak, serta tanaman berbunga seperti bunga 
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kerucut ungu dan bunga telang. Tanaman tersebut diduga memiliki 

aktivitas imunomodulator karena mengandung senyawa bioaktif 

berupa kurkumin dan flavonoid. Menurut Dillasamola et al., (2021), 

imunomodulator merupakan substansi yang berfungsi untuk 

meningkatkan aktivitas sistem imun. 

Keterbatasan lahan, kurangnya pengetahuan budidaya pada tanaman 

obat di lahan pekarangan, masalah kesuburan tanah dan penanganan 

hama serta penyakit menjadi kendala masyarakat dalam budidaya 

tanaman obat secara praktis dan mandiri (Fussy dan Papenbrock, 

2022). Inovasi teknologi terkait lahan pekarangan untuk dimanfaatkan 

sebagai apotik hidup dapat memenuhi kebutuhan obat herbal secara 

mandiri pada masyarakat. Apotik hidup diartikan sebagai pemanfaatan 

pada sebagian lahan yang ditanami beberapa tanaman obat untuk 

peningkatan kesehatan secara preventif, promotive dan kuratif 

(Dwisatyadini, 2017). Menurut Feni et al., (2022), kegiatan penanaman 

apotik hidup dapat mendorong kemandirian masyarakat dari sisi 

pengobatan dan ekonomi, serta dapat mengurangi ketergantungan 

penggunaan obat kimia pada masyarakat. 

Penanaman tanaman obat melalui apotik hidup di sekitar 

pekarangan juga berfungsi sebagai dekorasi tanaman untuk menghiasi 

halaman rumah, serta melestarikan suatu jenis tanaman obat dengan 

tidak mengambilnya secara liar dari lingkungan tumbuhnya. Secara 

umum penanaman tanaman obat di lahan pekarangan dilakukan secara 

organik dengan memanfaatkan limbah rumah tangga dan kotoran 

ternak sebagai pupuk organik maupun pestisida alami. Penggunaan 

pupuk kimia maupun pestisida kimia perlu dihindari dalam budidaya 

tanaman obat karena dapat menimbulkan perubahan efek farmakologis 

(khasiat) dari tanaman obat (Kusuma et al., 2016). Menurut Sugianti et 

al., (2020), pupuk dan pestisida kimia yang digunakan dalam jangka 

waktu yang lama juga dapat meninggalkan residu dalam tanah sampai 

bertahun-tahun, dan mengurangi kesuburan tanah akibat berkurangnya 

populasi mikroorganisme pengurai bahan organik di dalam tanah. 

Penanaman apotik hidup secara organik sesuai dengan prinsip 

pertanian permakultur. Menurut Haluza-DeLay dan Berezan (2013), 

bahwa permakultur (permanent agriculture) adalah gerakan budidaya 

tanaman sebagai upaya menjaga dan menerapkan pertanian 

berkelanjutan tanpa merusak lingkungan. Praktik permakultur 

dilakukan dengan menanam berbagai tumbuhan secara organik untuk 
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menjaga ekosistem dan meningkatkan taraf hidup masyarakat 

berkelanjutan (Shrestha et al., 2021). Menurut Suliani (2023), 

kelebihan permakultur yaitu tidak memerlukan lahan luas untuk 

menghasilkan berbagai jenis tanaman, sehingga konsep permakultur 

dapat diterapkan pada masyarakat sesuai dengan keadaan lingkungan. 

Berdasarkan uraian yang dijabarkan, maka muncul ketertarikan 

penulis untuk mendeskripsikan mengenai pemanfaatan apotik hidup 

secara lebih rinci yang bertujuan untuk memberikan informasi terkait 

jenis tanaman obat yang mempunyai aktivitas imunomodulator dan 

pengenalan apotik hidup sesuai prinsip permakultur. Diharapkan 

tulisan ini dapat menjadi inspirasi untuk masyarakat sekitar untuk 

membuat apotik hidup sebagai strategi pemanfaatan lahan pekarangan 

dalam rangka meningkatkan imun dan menciptakan kemandirian obat. 

 

METODE  

Tulisan ini merupakan kajian literatur menggunakan metode 

pengumpulan data yang diambil dari data sekunder atau data hasil 

peneliti terdahulu dari beberapa jurnal ilmiah. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mengakses jurnal yang terbit pada skala 

nasional dan internasional yang berkaitan dengan topik kajian, 

kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan hasil penelitian, 

selanjutnya dianalisis atau direview untuk memperoleh kajian yang 

tepat terkait tanaman obat imunomodulator dan tujuan yang diharapkan 

sesuai dengan topik kajian pada tulisan ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tanaman Obat untuk Imunomodulator  

Sistem imun merupakan semua mekanisme dalam tubuh untuk 

mempertahankan tingkat kekebalan dan melindungi tubuh dari patogen 

yang menyerang tubuh (Hanifah dan Kiptiyah 2020). Kondisi imun 

yang tidak optimal menyebabkan tubuh mudah terserang patogen 

(virus, jamur dan bakteri), sehingga dapat penyakit tertentu. Beberapa 

faktor seperti kebersihan lingkungan, jam tidur, makanan, tingkat 

stress, umur dan hormon dapat mempengaruhi kinerja imun tubuh. 

Salah satu cara meningkatkan sistem imun yaitu dengan 

mengkonsumsi vitamin atau minuman herbal yang mengandung zat 

imunomodulator (Zen et al., 2022).  



Apotik Hidup Sebagai Strategi Permakultur Mewujudkan Peningkatan Tanaman Obat 
Imunomodulator 

 AGRIOVET Vol.6 No.1 Oktober 2023 221 

 

Imunomodulator adalah senyawa aktif yang dapat memodulasi 

aktivitas sistem imun. Imunomodulator dapat menstimulasi 

(imunostimulan) atau menekan reaksi imun yang tidak normal 

(imunosupresan) dalam peningkatan dan perbaikan sistem imun 

(Meisyayati et al., 2016). Menurut Erniati dan Ezraneti (2020), fungsi 

imunomodulator terbagi atas 3 kelompok: 1) Berfungsi meningkatkan 

aktivitas dan fungsi sistem imun disebut imunostimulator, 2) Berfungsi 

meregulasi sistem imun disebut imunoregulator, dan 3) Berfungsi 

menekan atau menghambat aktivitas sistem imun disebut 

imunosupresor.  

Penggunaan bahan alam untuk bahan obat lebih ditekankan pada 

kandungan senyawa bioaktif hasil metabolisme sekunder tanaman 

(Dewi, 2019). Senyawa metabolit sekunder dapat menimbulkan efek 

farmakologis untuk mengobati dan mencegah penyakit tertentu, 

termasuk untuk meningkatkan sistem imun. Menurut Alamgir (2018), 

daya tahan tubuh atau imunitas tubuh dapat ditingkatkan melalui 

senyawa metabolit sekunder dari golongan flavonoid, kurkumin, 

limonoid, saponin, katekin, vitamin C dan vitamin E (tokoferol). 

Senyawa bioaktif flavonoid, saponin dan kurkumin memiliki aktivitas 

antibakteri, antioksidan dan antivirus, sehingga dapat mencegah dan 

mengobati seperti flu, batu pilek serta dapat menjadi pengobatan 

penyakit herpes (Yunita, 2021). 

Tanaman diketahui memiliki aktivitas sebagai imunomodulator di 

antaranya adalah jahe, kunyit, temulawak, bunga kerucut ungu dan 

bunga telang. 

a. Jahe (Zingiber officinale) 

Jahe merupakan tanaman rimpang yang digunakan sebagai rempah 

bumbu dapur untuk bahan makanan, minuman, pembuatan jamu dan 

obat tradisional. Jahe di Indonesia banyak dibudidayakan di 

perkebunan yang luas maupun di lahan pekarangan yang sempit karena 

jahe termasuk  tanaman  tropis  yang  mudah  tumbuh di Indonesia dan 

mudah diolah menjadi berbagai macam bentuk produk olahan yang 

bermanfaat. Penggunaan  jahe sebagai obat tradisional di kalangan 

masyarakat biasanya digunakan untuk obat pegal-pegal, penanganan 

batuk, masuk angin, sakit kepala (pusing), nyeri lambung, gangguan 

sistem pencernaan, mual saat hamil dan rasa sakit ketika menstruasi 

(Mulyani et al., 2016). 
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Komponen bioaktif yang terdapat dalam jahe dan bermanfaat untuk 

kesehatan antara lain: zingiberol, zingeron, gingerol, zingiberin, 

shogaol, sineol lemonin, kamfena, borneol, dan fellandren (Huda et al., 

2022). Senyawa zingeron memberikan rasa pedas yang dominan pedas 

pada jahe. Senyawa bioaktif berupa gingerol, gingeron, dan shogaol 

memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi pada jahe (Sari, 

2016), serta memiliki aktivitas antirematik, antikoagulan yaitu 

melancarkan aliran darah dan mencegah pengumpalan darah untuk 

mencegah penyakit jantung dan stroke (Utami et al., 2013). 

Kandungan zingiberol berfungsi sebagai antiradang dan antiinflamasi 

untuk mengatasi flu, pilek dan batuk (Syaputri et al., 2021). 

b. Kunyit (Curcuma domestica) 

Kunyit merupakan tanaman herba perenial yang dimanfaatkan 

sebagai pelengkap bumbu dapur untuk menambah rasa, aroma dan 

memberi warna, serta digunakan untuk kosmetik, minuman sehat dan 

obat tradisional. Tanaman kunyit banyak dibudidayakan karena dapat 

mengobati berbagai penyakit secara tradisional. Menurut Siregar et al., 

(2022), serbuk kunyit dapat mengobati penyakit batuk, sinusitis, 

diabetes, empedu, selesma dan rematik. Serbuk kunyit di China juga 

banyak digunakan sebagai pengobatan tradisional untuk mengobati 

penyakit inflamasi, biliary disorders, diare, maag dan hipertensi (Li et 

al., 2022). 

Komponen bioaktif utama pada rimpang kunyit yaitu minyak atsiri 

dan kurkuminoid. Kandungan dalam minyak atsiri berupa senyawa 

turmeron dan zingiberen yang berfungsi sebagai antiinflamasi, 

sedangkan kandungan kurkuminoid berupa senyawa kurkumin dapat 

memberikan warna kuning dan bersifat sebagai antioksidan, antibakteri 

dan antivirus (Kusbiantoro, 2018). Selain itu, senyawa kurkumin 

berfungsi sebagai penghambat proliferasi sel, antiestrogen 

antiangiogenesis dan karsinogenesis (Sudewo, 2012). Hasil penelitian 

Bahun et al., (2022), menunjukkan bahwa aktivitas enzimatik 3CLpro 

dari SARSCoV terhambat karena senyawa kurkumin. Minuman herbal 

dari kunyit dapat menurunkan rasa nyeri saat haid (dismenore) sebesar 

18.01% (Widowati et al., 2020). 

c. Temulawak (Curcuma xantorrhiza) 

Temulawak merupakan tanaman rimpang yang termasuk dalam 

genus curcuma dan satu famili dengan tanaman jahe dan kunyit. 

Temulawak banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memelihara 
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kesehatan, bahan pangan, pewarna dan kosmetik. Menurut Syamsudin 

et al., (2019), penggunaan temulawak sebagai obat tradisional banyak 

digunakan untuk menambah nafsu makan, menambah darah, mengatasi 

sakit kuning, malaria, kencing batu, keputihan, penurun panas, 

pengobatan gangguan pencernaan dan meningkatkan daya tahan tubuh. 

Kadar pati yang tinggi pada temulawak dapat digunakan untuk bahan 

pembuatan tablet pada bidang farmasi (Fuadati, 2015). 

Menurut Rahmadansah et al., (2023), kandungan senyawa kimia di 

dalam rimpang temulawak diantaranya adalah minyak atsiri, selulosa, 

protein, xanthorrhizol, zingiberene, kurkuminoid berupa kurkumin, 

desmetoksi kurkumin dan bisdesmetoksi kurkumin. Bahan aktif dari 

temulawak yang banyak dimanfaatkan adalah kurkumin dan 

xanthorrhizol. Kurkumin bermanfaat melawan virus hepatitis, 

chikungunya, influenza dan herpes (Shaleha, 2022). Kurkumin juga 

dapat menurunkan kolesterol dan trigliserida, serta sebagai antioksidan 

untuk melindungi mukosa lambung dari stres oksidatif akibat 

fagositosis (Amelia, 2010). Senyawa xanthorrhizol dapat mengobati 

kanker payudara, ovarium, paru-paru, sebagai antibakteri dan 

mencegah kerusakan email gigi (Syamsudin et al., 2019). 

d. Bunga Kerucut Ungu (Echinacea purpurea L) 

Bunga kerucut ungu atau yang dikenal dengan ekinase merupakan 

tanaman terna yang digunakan untuk obat herbal dalam meningkatkan 

sistem imun tubuh dan dimanfaatkan mulai dari bunga, daun, batang 

dan akarnya (Choirunnisa et al., 2021). Ekinase mempunyai 

kandungan minyak atsiri dan alkaloid pyrrolizidine pada bagian akar, 

sedangkan senyawa turunan caffeic acid, ferulic acid (seperti cichoric 

acid dan echinacoside) dan flavonoid terdapat di bagian bunga, daun 

dan batang (Sharifi-Rad et al., 2018). Flavonoid berfungsi sebagai 

antioksidan dan meningkatkan sistem imun tubuh (immunomodulator), 

sedangkan caffeic acid berfungsi sebagai antiinflamasi (Choirunnisa et 

al., 2021). 

Menurut Signer et al., (2020), ekstrak ekinase terbukti mampu 

menginaktivasi MERS-CoV dan SARS-CoV yang telah terinfeksi pada 

kultur sel, sehingga dapat menjadi antibiotik yang efektif untuk 

SARSCoV dan semua strain Coronavirus. Obat modern berbahan baku 

ekinase dapat digunakan untuk pengobatan demam, herpes, flu, 

penghilang rasa sakit, gangguan saluran pernapasan pada bagian atas, 

luka bakar, candidiasis, infeksi saluran kencing dan gigitan serangga, 
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bronkhitis dan rematik (Rahardjo, 2015). Ekstrak ekinase juga dapat 

digunakan sebagai antikanker dengan adanya aktivitas penghambatan 

proliferasi sel kanker usus besar manusia (Nurani, 2021) 

e. Bunga Telang (Clitoria ternatea) 

tanaman hias, tanaman penutup tanah, pewarna makanan dan 

minuman, serta sebagai obat tradisional. Obat tradisional dari bunga 

telang dapat memanfaatkan bagian bunga dan daunnya. Menurut 

Abdilah et al., (2022), kandungan senyawa kimia pada bunga telang 

diantaranya adalah fenol, tanin, saponin, flavonoid, antosianin, 

triterpenoid dan alkaloid. Sedangkan bagian daun tanaman bunga 

telang mengandung flavonoid, polifenol, terpenoid dan saponin 

(Azizah, 2021). 

Senyawa golongan flavonoid berupa antosianin berfungsi sebagai 

antioksidan dan zat warna alami yang memberikan warna biru dan 

ungu pada bunga telang (Jamil et al., 2018). Senyawa fenol berupa 

flavonoid, tanin dan saponin dapat mengobati radang pada mata, 

insomnia, disentri, demam, asma, maag, mencegah kerusakan hati, 

mengurangi kolesterol, meningkatkan imunitas tubuh dan menurunkan 

kadar diabetes (Utami et al., 2013). Kandungan kaempferol pada 

bunga telang dalam bentuk flavonoid sangat berpotensi sebagai 

antikanker (Makasana et al., 2017). Bunga telang dalam bentuk ekstrak 

dapat berfungsi sebagai antikatarak dan antimikroba (Izza dan 

Tristantini, 2021). 

 

2. Apotik Hidup sesuai Prinsip Permakultur 

Masalah kesehatan merupakan masalah yang harus ditangani secara 

bersama melalui inisiatif masyarakat dalam mengembangkan tanaman 

obat secara mandiri. Pengembangan secara mandiri pada tanaman obat 

dapat dimulai dengan mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan 

rumah sebagai apotik hidup. Menurut Utami (2022), lahan pekarangan 

yang ditanami berbagai aneka tanaman obat sebagai pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari dalam pencegahan dan penyembuhan penyakit 

disebut apotik hidup. Pembudidayaan apotik hidup dengan berbagai 

jenis tanaman obat berpotensi besar digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan obat tradisional dan modern. Menurut Mildaerizanti et al., 

(2021), apotik hidup juga dapat difungsikan sebagai sumber stok bibit 

dan pelestarian tanaman obat, karena banyak masyarakat lebih 
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mementingkan aspek pemanfaatannya tetapi tidak menghiraukan aspek 

kelestariannya.  

Apotik hidup dapat dikonsep sesuai prinsip permakultur yaitu 

secara organik untuk menjaga keberlangsungan hidup yang 

berkelanjutan. Pengelolaan budidaya organik pada tanaman obat tidak 

meninggalkan residu bahan kimia yang membahayakan kesehatan, 

sehingga peran tanaman sebagai obat dapat terpenuhi (Kardinan, 

2003). Teknologi apotik hidup secara organik dapat memanfaatkan 

pengendalian hama terpadu untuk mengendalikan serangan OPT atau 

organisme pengganggu tanaman seperti melakukan sanitasi lahan, 

menggunakan perangkap hama, serta pestisida nabati dari tumbuhan 

(Tabel 1). Menurut Wiratno (2018), mencegah timbulnya penyakit 

pada tanaman obat dapat dilakukan dengan mengatur jarak tanam 

untuk menjaga kondisi kebun agar tidak lembab. 

Budidaya secara organik pada tanaman obat juga dapat 

menggunakan pupuk organik dari kotoran hewan ternak, sampah atau 

limbah sayuran, serta biochar untuk mendukung peningkatan kualitas 

dan kuantitas tanaman obat (Tabel 2). Menurut Saha dan Basak (2020), 

pupuk kandang atau pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan aktivitas mikrobiologi tanah, serta daya tahan terhadap 

air. Penggunaan pupuk kandang secara rutin pada lahan budidaya dapat 

memudahkan tanaman untuk menyerap air dalam tanah. Pemberian 

pupuk organik juga dapat meningkatkan metabolit sekunder tanaman 

obat (Listyana dan Ludihargi, 2018). Manipulasi kondisi lingkungan 

seperti salinitas dan cekaman kekeringan juga dapat meningkatkan 

kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman obat 

(Nihayati, 2016).  

Pemanfaatan lahan pekarangan melalui apotik hidup juga dapat 

dikonsep dalam bentuk taman, sehingga dapat menambah estetika 

lahan pekarangan. Cara budidaya tanaman obat pada lahan pekarangan 

dapat dilakukan secara konvensional dan hidroponik. Budidaya 

tanaman obat secara konvensional dapat ditanam pada bedengan, 

polybag, pot atau barang bekas seperti karung goni, kaleng, timba dan 

ban bekas. Budidaya secara hidroponik dilakukan dengan cara 

penanaman tanaman obat pada pipa paralon yang terhubung ke nutrisi 

yang dialirkan dengan bantuan tenaga listrik. Selain itu, budidaya 

secara hidroponik juga dapat menggunakan barang bekas dari botol 

mineral, toples, jerigen dan stryrofoam bekas wadah buah. 
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Penataan area apotik hidup dapat disesuaikan dengan sifat, jenis dan 

bagian tanaman yang akan digunakan sebagai obat. Tanaman obat 

berbentuk perdu seperti bunga kerucut ungu dapat ditanam sebagai 

pagar hidup. Tanaman yang merambat seperti bunga telang dapat 

ditanam pada rambatan yang terbuat dari besi dan diletakkan sebagai 

hiasan gapura atau jalan masuk. Tanaman rimpang seperti kunyit, jahe 

dan temulawak dapat ditanam pada pot dan diletakkan berdekatan, 

serta diberikan label berisikan nama dan manfaatnya. 

 

Tabel 1. Beberapa Contoh Pestisida Nabati untuk Pengendalian OPT 

Tanaman Obat 
Jenis Tanaman Bagian yang 

Berkhasiat 

Kandungan 

Bahan Aktif 
Sifat Racun 

Mimba (Azadirachta 

indica) 

Daun dan biji Azadirachtin Insektisida, 

bakterisida, 

fungisida, 

nematisida 

Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) 

Daun dan bunga Eugenol Insektisida, 

bakterisida, 

fungisida, 

nematisida 

Serai wangi 

(Cymbopogon 

nardus) 

Daun dan akar Sitronela Insektisida, 

bakterisida, 

fungisida, 

nematisida 

Pepaya (Carica 

papaya) 

Daun Papain dan 

kimopapain 

Insektisida 

Tembakau 

(Nicotiana tabacum) 

Daun dan batang Nikotin Insektisida 

Selasih (Ocimum 

spp.) 

Daun Metil eugenol Atraktan 

lalat buah 

Sumber: Kardinan dan Karmawati (2017) 
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Tabel 2. Kajian Rekomendasi Perlakuan dalam Meningkatkan Kualitas 

dan Kuantitas Pada Tanaman Obat 

Penulis 
Jenis 

Tanaman 

Rekomendasi 

Perlakuan 
Hasil Penelitian 

Yuliana et 

al., (2015) 

Jahe Pupuk kandang 

ayam dengan 

dosis 5 ton/ha 

Meningkatkan 28.18% berat 

basah rimpang. 

Devy dan 

Nawfetrias 

(2013) 

Jahe Cekaman 

kekeringan umur 

6 minggu 

sebelum panen 

Menurunkan 17% bobot rimpang 

jahe, namun meningkatkan 57% 

kadar gingerol rimpang jahe. 

Haryanda 

(2020) 

Kunyit Kompos serasah 

jagung 720 

g/tanaman dan 

konsentrasi POC 

sabut kelapa 

10% 

Menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi (70.91 cm), jumlah 

anakan per rumpun tertinggi 

(8.66) dan berat rimpang basah 

per rumpun tertinggi (724.33 g). 

Suciastuti 

dan Sudjino 

(2019) 

Kunyit Penyiraman 

dihentikan 5 hari 

sebelum panen 

Menurunkan berat kering rimpang 

sebesar 11.21 g, namun 

meningkatkan kadar kurkumin 

12.31 mg/kg dibandingkan 

perlakuan penyiraman setiap hari. 

Sarira et al., 

(2020) 

Temulawak Media tanam: 

tanah, arang 

sekam padi, 

serbuk sabut 

kelapa, dosis 

pupuk kandang 

kambing 30 

ton/ha 

Menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi (146.82 cm), jumlah 

tunas tertinggi (4.22) dan bobot 

basah rimpang tertinggi (139.69 

g). 

Choirunnisa 

et al., (2021) 

Ekinase Konsentrasi 

CaCl2 1000 ppm  

Meningkatkan 37.62% kandungan 

flavonoid. 

Soltanian et 

al., (2021) 

Ekinase Pupuk kascing 

3000 kg/ha dan 

asam humat 20 

L/ha 

Mengasilkan jumlah bunga, 

jumlah senyawa fenol dan berat 

segar tanaman tertinggi. 

Irawati dan 

Rahmawati 

(2022) 

Bunga 

Telang 

Pupuk kandang 

ayam dengan 

dosis 15 ton/ha 

Menghasilkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, serta jumlah bunga 

tertinggi. 

Pupuk kandang 

sapi dengan 

dosis 10 ton/ha 

Menghasilkan berat bunga segar 

tertinggi. 
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Nasim dan 

A'in (2021) 

Bunga 

Telang 

Konsentrasi 

NaCl 200 mM 

Menghasilkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat segar tanaman, 

jumlah fenolik dan flavonoid 

tertinggi. 

 

SIMPULAN 

Timbulnya berbagai penyakit akibat perubahan iklim mendorong 

masyarakat untuk mengkonsumsi obat atau vitamin dalam peningkatan 

imun tubuh. Tanaman yang memiliki aktivitas imunomodulator 

sebagai peningkat imun tubuh yaitu jahe, kunyit, temulawak, bunga 

kerucut ungu dan bunga telang. Kebutuhan tanaman sebagai obat atau 

vitamin peningkat imun dapat diperoleh dari kebun sendiri melalui 

apotik hidup. Konsep apotik hidup dapat diterapkan sesuai prinsip 

permakultur melalui lahan pekarangan yang dimanfaatkan dengan cara 

ditanami berbagai tanaman obat secara organik, sehingga dapat 

menjaga hidup berkelanjutan dan menciptakan kemandirian obat. 
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